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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak secara umum di definisikan sebagai individu yang sedang dalam masa
bertumbuh dan perkembangan, yang secara hukum meliputi rentang usia sejak
dalam kandungan hingga sebelum mencapai 18 tahun (Anggeriyane et al., 2022).
Usia 1-3 tahun (toddler) merupakan usia emas (golden age) dimana pertumbuhan
dan perkembangan berlangsung cepat dalam segala aspek (Prasma et al., 2021).
Pada masa usia foddler sangat penting untuk memperhatikan pertumbuhan dan
perkembangan anak apakah anak tumbuh kembang sesuai dengan usia atau tidak
(Nurlaili et al, 2021). Stimulasi yang terarah didapatkan akan menambah
kecepatan perkembangan anak usia dini. Begitupun dengan anak yang tidak atau
kurang mendapat stimulus (Nurfatimah et al., 2022 dalam hemat ef al., 2024).
Stimulus Adalah kegiatan yang dilakukan untuk merangsang perkembangan anak
dengan melibatkan panca indra motori kasar dan halus Bahasa, dan sosial
(Desmariani et al., 2025).

Perkembangan anak mencakup aspek-aspek motorik kasar dan halus, social-
emosional, Bahasa (Sulaiman et al., 2019 dalam Harsoni, 2024). Pada anak toddler
berjalan, berlari, dan gerakan lengan yang melibatkan otot besar merupakan
kemampuan motorik kasar. Perkembangan motorik halus pada anak toddler
melibatkan otot kecil dan koordinasi gerakan seperti keterampilan tangan
memegang krayon, Menyusun balok (Santrock, 2019 dalam Sari et al., 2023).
Perkembangan bahasa pada anak usia toddler meliputi kemampuan untuk

menanggapi suara, mengikuti perintah, berbicara, dan memahami dua kata.
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Perkembangan Personal-emosional adalah aspek yang berhubungan dengan
kemandirian, bersosialisasi atau berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya
(Hidayat, 2012 dalam Sari et al., 2023)

Hambatan perkembangan yang terjadi pada fase ini dapat menyebabkan
penyimpangan yang berdampak jangka Panjang terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak (Hidayatin et al., 2025). Jika perkembangan tidak tercapai,
keterlambatan perkembangan bisa menyebabkan gangguan system saraf,
kemampuan bahasa, emosional, dan sosialisasi (Larasati et al., 2023). Setiap tahap
perkembangan memerlukan perhatian yang cermat dan pengawasan yang konsisten
untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan anak terarah dengan tepat
(Yuniarti, 2017 dalam Hidayatin et al., 2025).

Diperkirakan 250 juta anak, atau dua dari lima anak, berisiko tidak memenuhi
potensi perkembangan mereka, 200 juta anak dibawah usia lima tahun, atau satu
dari tiga anak, tidak tumbuh dan berkembang dengan baik, dan lebih dari dua dari
lima anak berusia 2-4 tahun di negara-negara program UNICEF tidak menerima
stimulus dini, perawatan responsive, atau dukungan pengasuhan yang memadai.
Karena bahaya ini dan bahaya lainnya 29% anak berusia 2 hingga 5 tidak
berkembang sesuai dengan rencana (UNICEF., 2023). Masalah tumbuh kembang
yang terjadi di INDONESIA berdasarkan hasil pelayanan stimulus deteksi dan
intervensi dini tumbuh kembang (SDIDTK). Sekitar 5-10% anak diperkirakan
mengalami keterlambatan perkembangan, dan diperkirakan 1-3% khusus pada
anak dibawah wusia lima tahun di Indonesia mengalami keterlambatan

perkembangan umum yang meliputi perkembangan motorik, Bahasa, social-
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emosional, dan kognitif (Kemenkes, 2016 dalam Prasma et al., 2021). Provinsi
Sumatera Selatan sendiri keterlambatan perkembangan itu secara umum terdapat
81 anak dari jumlah 27.097 anak (BKPK, 2023). Sedangkan Untuk wilayah OKU
tahun 2025 menurut laporan dari seluruh Puskemas untuk anak 12-59 bulan yang
berkunjung dan terdata sebanyak 24.524 anak yang diantaranya mengalami
gangguan perkembangan terdapat 10 anak untuk wilayah kerja Puskesmas
Kemalaraja yang mengalami gangguan perkembangan. (Buku Laporan
Puskesmas,2025)

Upaya pemantauan perkembangan anak bertujuan untuk menemukan lebih
awal adanya penyimpangan sehingga peluang terapi jauh lebih tinggi di
bandingkan jika terlambat. Upaya untuk tidak muncul masalah perkembangan,
salah satunya menggunakan kuesioner pra-skrining perkembangan (KPSP). KPSP
adalah alat atau instrument yang digunakan untuk mengetahui perkembangan anak
normal atau adanya penyimpangan pada anak(Karina et al., 2018 dalam Safitri,
2024).

Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian Entoh et al, (2020)
Menyatakan hasil deteksi perkembangan yang dilakukan terhadap 140 anak usia 3-
72 bulan di Desa Labuan menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan
(KPSP) menunjukkan bahwa mayoritas anak, didapatkan (4,3%) menunjukkan
hasil meragukan. Terhadap 4,3% anak dengan hasil meragukan tersebut, dilakukan
intervensi berupa stimulasi intensif dan pemeriksaan ulang setelah dua minggu,
yang menghasilkan perubahan positif dimana 100% dari anak-anak tersebut status

perkembangannya menjadi sesuai. Hal ini membuktikan bahwa deteksi dini sangat
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efektif untuk menemukan potensi gangguan sehingga intervensi melalui stimulasi
rutin dapat segera dilakukan untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Soni
Harsoni, (2024), menyatakan bahwa penilaian perkembangan anak menggunakan
KPSP dapat mendeteksi perkembangan anak secara dini, Dimana 94,9%
perkembangan anak sesuai dan 5,1% perkembangan anak meragukan.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik melakukan studi
kasus dengan judul “Penerapan Pemantauan Dan Stimulasi Perkembangan Anak
Toddler Berisiko Gangguan Perkembangan Menggunakan Kuesioner Pra-Skrining
Perkembangan (KPSP) Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja desa Pasar

Baru posyandu.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari study kasus ini adalah“Bagaimanakah gambaran
penerapan pemantauan dan stimulasi perkembangan anak toddler berisiko
gangguan perkembangan menggunakan Koesioner Pra-Skrining Perkembangan

(KPSP) Diwilayah kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja”™.

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum

Mendapatkan Gambaran penerapan pemantauan dan stimulasi perkembangan
anak toddler berisiko gangguan perkembangan menggunakan koesioner pra-
skrining perkembangan (KPSP) Diwilayah kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja.

2. Tujuan Khusus
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a. Mendeskripsikan penerapan pemantauan dan stimulasi perkembangan anak
toddler berisiko gangguan perkembangan Dengan koesioner pra skrining
perkembangan (KPSP) Diwilayah kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja.

b. Menganalisis hasil pemantauan perkembangan anak toddler berisiko gangguan
perkembangan menggunakan koesioner pra-skrining perkembangan (KPSP)

Diwilayah kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja.

D. Manfaat Studi Kasus
1. Bagi Masyarakat, pasien dan keluarga

Diharapkan dengan adanya study kasus ini Untuk menambah pengetahuan
Masyarakat khususnya orang tua untuk pemantauan dan stimulasi perkembangan
anak sejak dini.

2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK)

Untuk menambah khasanah dan sebagai bahan bacaan/referensi untuk
keperawatan anak khususnya untuk pemantauan deteksi dini pada anak, dan
menjadi sumber data yang dapat digunakan sebagai referensi ilmiah dalam

pemantauan menggunakan Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP)

3. Bagi Lokasi Studi Kasus (Rumah Sakit/Klinik/Puskesmas)

Hasil studi kasus ini diharapkan sebagai informasi berbasis penelitian dan
panduan untuk petugas, khususnya petugas UPTD Puskesmas Kemalaraja bagian

anak untuk mendeteksi/memantauan perkembangan anak.
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